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ABSTRAK 

Penggunaan modul elektronik (e-modul) semakin berkembang sebagai alternatif bahan ajar yang memungkinkan 
penyajian materi secara sistematis dan memadukan teks, gambar, video, serta latihan interaktif. Artikel ini bertujuan 
mengkaji temuan penelitian mengenai penggunaan e-modul dalam kaitannya dengan motivasi dan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Biologi dan rumpun sains. Kajian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui analisis isi 
terhadap 25 entri artikel, yang terdiri atas 24 entri pada data awal dan satu artikel tambahan yang relevan. Penelusuran 
dilakukan melalui Google Scholar dan laman jurnal penerbit; entri dipetakan berdasarkan tahun publikasi, mata 
pelajaran, jenis penelitian, serta variabel yang benar-benar diukur. Artikel yang hanya membahas analisis kebutuhan, 
validitas, atau kepraktisan tidak diperlakukan sebagai bukti langsung efektivitas. Hasil sintesis menunjukkan bahwa 
temuan motivasi tidak seragam. Tiga penelitian yang menguji motivasi secara terpisah melaporkan bahwa 
peningkatan/perbedaannya tidak signifikan, sedangkan penelitian pengembangan e-modul Biologi berbasis ARCS 
melaporkan peningkatan motivasi yang signifikan. Pada hasil belajar, beberapa penelitian melaporkan hasil positif, 
termasuk penelitian yang menyajikan nilai N-Gain. Kajian ini menyimpulkan bahwa e-modul berpotensi mendukung 
pembelajaran, tetapi dampaknya bergantung pada karakteristik produk, variabel yang diukur, dan konteks penerapannya. 
Keterbatasan dokumentasi penelusuran dan ketersediaan teks lengkap menyebabkan hasil perlu ditafsirkan sebagai 
sintesis deskriptif, bukan estimasi efek umum. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran Biologi memiliki karakteristik materi yang beragam, mulai dari konsep yang dapat diamati 
secara langsung hingga proses dan struktur yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, pembelajaran Biologi tidak 
cukup hanya menekankan kegiatan menghafal, tetapi juga perlu membantu siswa memahami hubungan 
antarkonsep dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Zulaika et al. (2022) menekankan pentingnya 
pemahaman materi dalam proses pembelajaran, sedangkan Sandika, (2020) menguraikan adanya kesulitan yang 
dialami peserta didik dalam pembelajaran Biologi. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya bahan ajar yang 
dapat menyajikan materi secara sistematis serta membantu siswa membangun pemahaman. 

Proses pembelajaran yang kurang bervariasi juga dapat membatasi keterlibatan siswa. Saparini et al. (2022) 
membahas hambatan pembelajaran IPA, Selain itu Muliyah et al.  (2020) mengidentifikasi kebutuhan siswa 
terhadap bahan ajar digital. Bahan ajar yang hanya mengandalkan penyajian teks atau kegiatan pembelajaran 
yang monoton berpotensi membuat siswa kurang terlibat. Dalam keadaan tersebut, guru perlu 
mempertimbangkan penggunaan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan belajar 
siswa. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah modul elektronik atau e-modul. 

E-modul merupakan bahan ajar dalam format elektronik yang disusun secara sistematis dan dapat memuat 
teks, gambar, video, animasi, maupun latihan interaktif. Penyajian tersebut memungkinkan materi dipelajari 
secara lebih fleksibel dan memberi kesempatan kepada siswa untuk mengulang bagian yang belum dipahami. 
Herawati & Muhtadi, (2018) membahas pengembangan e-modul interaktif sebagai bahan ajar, sedangkan Fatma 
et al,  (2025)  meninjau pemanfaatan e-modul dalam pembelajaran Biologi. Dengan karakteristik tersebut, e-
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modul berpotensi mendukung pembelajaran mandiri dan meningkatkan keterlibatan siswa. Namun, 
keberhasilannya tetap bergantung pada kesesuaian isi, kualitas desain, serta cara e-modul digunakan dalam proses 
pembelajaran. 

Sejumlah penelitian telah mengkaji penggunaan e-modul dalam kaitannya dengan motivasi maupun hasil 
belajar. Wulandari et al, (2020) , misalnya, meneliti penerapan e-modul interaktif terhadap motivasi dan hasil 
belajar pada pembelajaran Biologi kelas X. Penelitian lain mengembangkan atau menerapkan e-modul pada 
materi dan jenjang yang berbeda, termasuk pembelajaran IPAS (Widiari et al., 2023a). serta e-modul Biologi 
berbasis literasi sains (Safitri et al., 2024a). Meskipun demikian, hasil penelitian tidak selalu dapat disamakan 
karena setiap artikel memiliki tujuan, rancangan penelitian, karakteristik peserta didik, dan variabel yang diukur 
secara berbeda. Karena itu, peningkatan motivasi atau hasil belajar perlu disimpulkan berdasarkan hasil yang 
benar-benar dilaporkan oleh masing-masing penelitian, bukan hanya berdasarkan penggunaan e-modul. 

Kajian terdahulu juga memiliki fokus yang beragam. Rahmawati et al, (2025)  secara khusus mengangkat 
kajian literatur mengenai pengaruh e-modul interaktif terhadap motivasi siswa, sedangkan Arifin et al, (2024)  
melakukan meta-analisis mengenai pengaruh e-modul terhadap hasil belajar dalam pembelajaran Biologi. Fatma 
et al, (2025b)  membahas penggunaan e-modul sebagai media pembelajaran Biologi secara lebih luas. Kajian-
kajian tersebut memberikan landasan penting, tetapi masih diperlukan sintesis yang secara bersamaan 
memetakan temuan tentang motivasi dan hasil belajar, sekaligus membedakan artikel yang mengukur kedua 
aspek tersebut, hanya salah satunya, atau tidak melaporkan pengukuran secara langsung. Pembedaan ini 
diperlukan agar gambaran efektivitas e-modul tidak menghasilkan kesimpulan yang terlalu umum. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengkaji hasil penelitian yang dipublikasikan 
mengenai penggunaan e-modul dalam pembelajaran Biologi dan IPA/IPAS, khususnya yang berkaitan dengan 
motivasi dan/atau hasil belajar siswa. Kajian dilakukan dengan mengidentifikasi karakteristik penelitian dan 
hasil yang dilaporkan pada setiap artikel, kemudian mengelompokkannya berdasarkan aspek yang diukur serta 
kecenderungan temuannya. Hasil kajian diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih terarah mengenai 
kontribusi e-modul terhadap motivasi dan hasil belajar, sekaligus menjadi bahan pertimbangan bagi guru dan 
peneliti dalam memilih serta mengembangkan bahan ajar digital. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur (literature review) dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Sumber data berupa artikel ilmiah yang ditelusuri melalui Google Scholar, dengan penelusuran 
dilanjutkan pada laman jurnal penerbit untuk memperoleh informasi bibliografis dan naskah artikel. 
Penelusuran difokuskan pada publikasi tahun 2019–2026 menggunakan kombinasi kata kunci “e-modul” atau 
“modul elektronik” dengan “motivasi belajar”, “hasil belajar”, “Biologi”, “IPA”, dan “IPAS”. Google Scholar 
digunakan sebagai sumber penelusuran, bukan sebagai kriteria mutu artikel. 

Seleksi artikel dilakukan secara bertahap dengan memeriksa judul, abstrak, dan isi lengkap. Artikel 
dimasukkan apabila memenuhi kriteria: (1) diterbitkan pada rentang 2019–2026; (2) berupa artikel penelitian 
yang membahas penggunaan atau pengembangan e-modul dalam pembelajaran Biologi, IPA, atau IPAS; (3) 
melibatkan peserta didik pada jenjang pendidikan formal; dan (4) menyajikan temuan empiris mengenai 
motivasi belajar dan/atau hasil belajar. Artikel dikeluarkan apabila merupakan duplikasi, tidak membahas e-
modul, berada di luar ruang lingkup mata pelajaran yang ditetapkan, atau tidak menyajikan data terkait motivasi 
maupun hasil belajar. Artikel yang hanya melaporkan validitas atau kepraktisan tanpa mengukur kedua hasil 
tersebut tidak digunakan sebagai bukti efektivitas. 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan membaca dan mencatat informasi dari 
setiap artikel yang lolos seleksi. Instrumen penelitian berupa lembar analisis artikel yang memuat identitas 
publikasi, jenjang pendidikan, mata pelajaran, tujuan dan metode penelitian, karakteristik serta fitur e-modul, 
aspek hasil yang diukur, dan temuan penelitian. Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content 
analysis) melalui tahapan: (1) reduksi data dengan memilih informasi yang relevan; (2) pengelompokan temuan 
berdasarkan aspek motivasi belajar dan hasil belajar; (3) penyajian data dalam bentuk uraian dan tabel; serta (4) 
interpretasi dan penarikan kesimpulan. Temuan motivasi dan hasil belajar dicatat secara terpisah. Hasil 
dikategorikan sebagai meningkat secara signifikan, meningkat tetapi tidak signifikan, tidak 
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meningkat/menurun, atau tidak diukur, sesuai dengan laporan masing-masing penelitian. Dengan demikian, 
artikel yang tidak mengukur suatu aspek tidak dihitung sebagai bukti peningkatan pada aspek tersebut. 

Tabel 1. Kisi-Kisi Analisis Artikel 

No Aspek yang Dianalisis Indikator 
1 Identitas Artikel Penulis, Tahun, dan Sumber Publikasi 
2 Karakterisitik Penelitian Jenjang Pendidikan dan Mata Pelajaran 
3 Implementasi E-modul Bentuk e-modul dan dan fitur yang digunakan 
4 Motivasi Belajar Pengaruh terhadap minat, keterlibatan, dan kemandirian belajar 
5 Hasil Belajar Pengaruh terhadap pemahaman konsep dan pencapaian bealajar 
6 Kesimpulan Penelitian Temuan utama terkait efektivitas e-modul 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan e-modul dalam pembelajaran Biologi, IPA, dan IPAS telah 
diterapkan pada berbagai materi dan jenjang pendidikan. Penelitian yang dikaji menunjukkan temuan yang 
beragam, baik terhadap motivasi maupun hasil belajar siswa. Oleh karena itu, analisis difokuskan pada penelitian 
yang mengukur secara langsung kedua aspek tersebut agar efektivitas penggunaan e-modul dapat ditinjau 
berdasarkan hasil yang diperoleh Hasil Analisis Efektivitas Penggunaan E-Modul terhadap Motivasi dan Hasil 
Belajar Siswa bisa dilihat di tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Analisis Efektivitas Penggunaan E-Modul terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa 

No 
Artikel (Penulis, 

Tahun) 
Fokus yang Dilaporkan 

Kriteria Efektivitas 
Motivasi Hasil Belajar 

1 
Salsabilah & 
Pulungan, (2025) 

Analisis kebutuhan e-modul 
ekosistem 

naik naik 

2 Gunawan, (2018a) 
Penggunaan e-modul; keaktifan dan 
hasil belajar 

naik naik 

3 (Widiari et al., 2023) E-modul RADEC; hasil belajar IPAS naik naik 

4 
(Hikmah et al., 
2023) 

E-modul Sigil; hasil Biologi naik naik 

5 
(S. Suryani & 
Saparuddin, 2022) 

E-modul; kemampuan kolaborasi naik naik 

6 
(Putra & Untari, 
2026) 

E-modul IPA; berpikir kritis dan 
motivasi 

naik tetapi tidak 
signifikan 

naik 

7 (Hartati, 2022) 
E-modul interaktif; motivasi dan hasil 
belajar Biologi 

naik tetapi tidak 
signifikan 

naik 

8 (Usman et al., 2026) 
Validitas dan kepraktisan e-modul 
POPBL 

naik tetapi tidak 
signifikan 

naik 

9 (Safitri et al., 2024b) 
 E-modul literasi sains; hasil belajar 
Biologi 

naik naik 

10 
(Wulandari et al., 
2020) 

E-modul interaktif; motivasi dan hasil 
belajar Biologi 

naik naik 

11 
(Alisa H. Kadir et 
al., 2024) 

 Pengembangan e-modul PBL 
berbantuan Canva 

naik naik 

12 
(Dimas Mahendra 
Wijaya et al., 2022) 

 Pengembangan e-modul discovery 
learning 

naik naik 

13 
(E. Suryani et al., 
2024) 

Pengembangan e-modul Biologi 
berbasis PjBL 

naik naik 

14 
(Rodiyah et al., 
2023) 

 E-modul sistem reproduksi; hasil 
belajar 

naik naik 

15 
(Pamungkas et al., 
2025) 

E-modul Sigil materi virus; hasil 
belajar 

naik naik 
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16 
(Fatmawati et al., 
2024) 

Pengembangan e-modul Biologi 
interaktif 

naik naik 

17 
(Meri Nurianti et al., 
2024) 

Pengembangan e-modul sistem imun 
naik tetapi tidak 

signifikan 
naik 

18 
(Nurainy & Sujarwo, 
2025) 

E-modul metakognitif dan regulasi 
motivasi 

naik naik 

19 
(Gladys & Fitri, 
2024) 

Pengembangan e-modul 
keanekaragaman hayati 

naik tetapi tidak 
signifikan 

naik 

20 ( Putri et al., 2022) 
Pengembangan e-modul sistem 
peredaran darah 

naik naik 

21 (Setiyadi, 2017) 
Modul Biologi berbasis pendekatan 
saintifik 

naik naik 

22 (Fachrezi, 2025)  E-modul Geografi naik naik 

23 
(Ramadansur et al., 
2025) 

E-modul praktikum Biologi; hasil 
belajar 

naik naik 

24 
(Aeni & Widodo, 
2022) 

E-modul interaktif; hasil belajar IPA naik naik 

25 (Lestari et al., 2025) 
E-modul Biologi berbasis ARCS; 
motivasi dan argumentasi ilmiah 

naik naik 

Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan e-modul belum memberikan temuan yang seragam 
terhadap motivasi belajar siswa. Beberapa penelitian melaporkan adanya peningkatan motivasi, tetapi 
peningkatan tersebut tidak selalu menunjukkan hasil yang signifikan secara statistik. Wulandari et al, (2020), 
misalnya, mengkaji penerapan e-modul interaktif terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Biologi kelas X. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak mengalami perbedaan yang 
signifikan, meskipun hasil belajar menunjukkan peningkatan yang signifikan. Temuan Hartati, (2022)  juga 
memperlihatkan perbedaan hasil pada kedua aspek tersebut, yaitu motivasi dan hasil belajar. 

Hasil penelitian Putra & Untari, (2026)  menunjukkan bahwa penggunaan e-modul dalam pembelajaran 
IPA belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian tersebut juga 
mengkaji kemampuan berpikir kritis sebagai salah satu luaran pembelajaran. Namun, kemampuan berpikir kritis 
dan motivasi belajar merupakan dua variabel yang berbeda. Dengan demikian, hasil pengukuran kemampuan 
berpikir kritis tidak dapat langsung digunakan untuk menyatakan adanya peningkatan motivasi belajar siswa. 

Berbeda dengan beberapa penelitian tersebut, Lestari et al, (2025)  melaporkan peningkatan motivasi 
belajar yang signifikan melalui pengembangan e-modul Biologi berbasis model ARCS (Attention, Relevance, 
Confidence, Satisfaction). Model ARCS menempatkan perhatian, relevansi, kepercayaan diri, dan kepuasan 
sebagai komponen penting dalam merancang pembelajaran yang dapat mendukung motivasi siswa. Temuan 
tersebut memberikan gambaran bahwa perancangan e-modul yang secara khusus memperhatikan aspek 
motivasional dapat menjadi salah satu pendekatan untuk meningkatkan motivasi belajar. 

Perbedaan hasil dari penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan e-modul tidak secara 
otomatis menghasilkan peningkatan motivasi belajar. Efektivitasnya dapat berkaitan dengan karakteristik desain 
dan penerapan e-modul dalam pembelajaran. E-modul yang hanya menyajikan materi dalam bentuk digital 
belum tentu mampu meningkatkan motivasi apabila tidak disertai aktivitas yang mendorong keterlibatan siswa. 
Sebaliknya, penyajian materi yang relevan, tampilan yang menarik, latihan interaktif, serta umpan balik dapat 
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Selain desain e-modul, motivasi belajar juga dapat berkaitan dengan kondisi awal dan pengalaman belajar 
siswa. Ketertarikan terhadap materi, dukungan guru, ketersediaan fasilitas teknologi, serta kesempatan untuk 
belajar secara mandiri merupakan faktor yang mungkin memengaruhi respons siswa terhadap penggunaan e-
modul. Namun, faktor-faktor tersebut perlu dipahami sebagai kemungkinan penjelas atas perbedaan temuan, 
bukan sebagai faktor penyebab yang telah diuji secara seragam dalam seluruh penelitian yang dikaji. 

Berdasarkan empat penelitian yang secara langsung melaporkan hasil pengukuran motivasi dalam data 
kajian, tiga penelitian menunjukkan hasil yang tidak signifikan, sedangkan satu penelitian melaporkan 
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peningkatan yang signifikan. Dengan demikian, e-modul memiliki potensi untuk mendukung motivasi belajar 
siswa, tetapi efektivitasnya masih bergantung pada desain produk, karakteristik peserta didik, dan kondisi 
penerapan pembelajaran. Temuan ini juga menunjukkan pentingnya memperhatikan aspek motivasional sejak 
tahap perancangan e-modul, bukan hanya berfokus pada penyajian materi. 

Pada aspek hasil belajar, sejumlah penelitian melaporkan temuan positif setelah penggunaan e-modul 
dalam pembelajaran. Wulandari et al, (2020)  dan Hartati, (2022) , misalnya, menunjukkan bahwa penggunaan 
e-modul memberikan hasil yang signifikan terhadap capaian belajar siswa, meskipun hasil pengukuran motivasi 
pada penelitian tersebut tidak menunjukkan signifikansi yang sama. Perbedaan ini memperlihatkan bahwa 
motivasi dan hasil belajar merupakan dua variabel yang memiliki karakteristik berbeda sehingga perlu dianalisis 
secara terpisah. 

Temuan mengenai hasil belajar juga terlihat pada penelitian Rodiyah et al. (2023)  yang mengembangkan 
e-modul pada materi sistem reproduksi. Penelitian tersebut melaporkan nilai N-Gain sebesar 0,85 yang termasuk 
kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan penguasaan materi setelah penggunaan e-
modul dalam pembelajaran. Selain itu, Pamungkas et al. (2025) ) melaporkan nilai N-Gain sebesar 0,75 pada 
aspek kognitif serta ketuntasan hasil belajar sebesar 100% melalui penggunaan e-modul berbasis Sigil pada materi 
virus. Kedua penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa e-modul dapat mendukung pencapaian hasil 
belajar ketika materi dan kegiatan pembelajaran disusun sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Penelitian lain yang relevan adalah Safitri et al. (2024a), yang menerapkan e-modul Biologi berbasis literasi 
sains untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pendekatan literasi sains memberikan perhatian pada keterkaitan 
materi dengan fenomena dan permasalahan yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut relevan 
dalam pembelajaran Biologi karena siswa tidak hanya dituntut memahami konsep, tetapi juga menghubungkan 
pengetahuan dengan fenomena biologis di lingkungan sekitarnya. 

Selain penelitian yang berfokus pada pembelajaran Biologi, Widiari et al. (2023)  mengkaji penggunaan 
e-modul berbasis RADEC terhadap hasil belajar IPAS. Aeni & Widodo. (2022)  juga membahas penggunaan e-
modul interaktif dalam pembelajaran IPA. Kedua penelitian tersebut memberikan informasi tambahan 
mengenai pemanfaatan e-modul dalam rumpun pembelajaran sains. Meskipun demikian, hasilnya perlu 
ditempatkan sebagai bukti pendukung dan tidak disamakan sepenuhnya dengan temuan pada mata pelajaran 
Biologi karena karakteristik mata pelajaran dan konteks pembelajarannya dapat berbeda. 

Penelitian Nurainy & Sujarwo, (2025)  juga memberikan gambaran mengenai pemanfaatan e-modul yang 
dilengkapi petunjuk metakognitif dan regulasi motivasi untuk mendukung kemandirian serta hasil belajar siswa. 
Integrasi petunjuk metakognitif dapat membantu siswa menyadari proses berpikir, memantau pemahaman, dan 
menentukan strategi belajar yang sesuai. Dengan demikian, e-modul tidak hanya berfungsi sebagai media 
penyajian materi, tetapi juga dapat memuat arahan yang membantu siswa mengelola proses belajarnya. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa e-modul berpotensi mendukung hasil belajar 
siswa. Akan tetapi, besarnya peningkatan tidak dapat disamaratakan karena setiap penelitian menggunakan 
materi, jenjang pendidikan, desain e-modul, instrumen, dan metode pengujian yang berbeda. Oleh sebab itu, 
nilai N-Gain dari satu penelitian tidak dapat langsung dibandingkan dengan hasil penelitian lain tanpa 
mempertimbangkan karakteristik pengukurannya. 

Berdasarkan hasil sintesis, penggunaan e-modul memiliki potensi untuk mendukung motivasi dan hasil 
belajar siswa, tetapi kedua aspek tersebut tidak selalu menunjukkan kecenderungan yang sama. Beberapa 
penelitian memperlihatkan bahwa hasil belajar dapat meningkat secara signifikan meskipun motivasi belajar 
tidak mengalami perubahan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan e-modul 
tidak cukup dinilai hanya dari satu aspek pembelajaran. 

Dalam pembelajaran Biologi, e-modul memiliki peluang untuk membantu siswa memahami materi yang 
bersifat abstrak melalui penyajian teks, gambar, diagram, video, dan latihan interaktif. Materi seperti sistem 
reproduksi, sistem imun, virus, serta sistem peredaran darah memerlukan penyajian yang dapat membantu siswa 
memahami struktur, fungsi, dan proses biologis. Penggunaan media visual yang sesuai dapat memberikan 
representasi tambahan terhadap konsep yang sulit diamati secara langsung. 

Namun, keberadaan fitur multimedia saja tidak menjamin peningkatan motivasi maupun hasil belajar. E-
modul perlu dirancang dengan memperhatikan kesesuaian materi, tujuan pembelajaran, aktivitas siswa, dan 
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bentuk evaluasi. Apabila e-modul hanya memindahkan materi cetak ke format elektronik tanpa memberikan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna, manfaat penggunaannya berpotensi menjadi terbatas. Oleh karena itu, 
pengembangan e-modul perlu memperhatikan kualitas isi sekaligus aktivitas pembelajaran yang mendorong siswa 
memahami dan menerapkan konsep. 

Hasil penelitian Lestari et al. (2025)  memberikan gambaran bahwa pendekatan yang secara khusus 
memperhatikan aspek motivasi dapat menghasilkan temuan yang berbeda dibandingkan e-modul yang lebih 
berfokus pada penyajian materi. Penggunaan model ARCS menunjukkan pentingnya membangun perhatian 
siswa, menghubungkan materi dengan kebutuhan atau pengalaman mereka, memberikan kesempatan untuk 
membangun kepercayaan diri, serta menghadirkan kepuasan terhadap proses belajar. Meskipun demikian, 
temuan tersebut belum cukup untuk menyatakan bahwa seluruh e-modul berbasis ARCS akan selalu lebih efektif 
dibandingkan model lainnya. 

Selain desain produk, penerapan e-modul juga memerlukan dukungan lingkungan pembelajaran. 
Ketersediaan perangkat, akses internet, kemampuan literasi digital siswa, dan keterampilan guru dalam 
mengintegrasikan e-modul ke dalam kegiatan pembelajaran menjadi hal yang perlu diperhatikan. Penggunaan e-
modul sebaiknya tetap disertai kegiatan diskusi, penjelasan, latihan, dan pendampingan guru agar proses belajar 
tidak hanya berlangsung secara individual. 

Dengan demikian, e-modul lebih tepat dipandang sebagai salah satu alternatif bahan ajar digital yang 
dapat mendukung proses pembelajaran, bukan sebagai satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan 
belajar. Efektivitasnya perlu dinilai berdasarkan variabel yang diukur, karakteristik peserta didik, kualitas produk, 
dan kondisi pelaksanaan pembelajaran. Hasil kajian ini juga menegaskan bahwa penilaian terhadap efektivitas 
e-modul perlu mempertimbangkan motivasi dan hasil belajar sebagai dua aspek yang saling berkaitan, tetapi tidak 
dapat dipertukarkan. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian literatur, penggunaan e-modul memiliki potensi untuk mendukung peningkatan 
motivasi belajar siswa, meskipun hasil penelitian yang dianalisis menunjukkan temuan yang beragam. Dari empat 
penelitian yang secara langsung mengukur motivasi belajar, tiga penelitian melaporkan hasil yang tidak signifikan, 
sedangkan satu penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa 
penggunaan e-modul belum tentu secara langsung meningkatkan motivasi belajar siswa. Efektivitasnya berkaitan 
dengan karakteristik desain e-modul, seperti penyajian materi yang menarik, aktivitas interaktif, relevansi materi, 
serta penerapan pendekatan pembelajaran yang memperhatikan aspek motivasional. 

Pada aspek hasil belajar, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-modul memberikan hasil 
positif dalam mendukung pemahaman dan pencapaian belajar siswa. Penyajian materi secara sistematis yang 
dilengkapi gambar, video, animasi, dan latihan interaktif dapat membantu siswa memahami konsep serta 
memberikan kesempatan untuk belajar secara mandiri. Namun, efektivitas e-modul tidak dapat disamaratakan 
karena dipengaruhi oleh karakteristik materi, peserta didik, desain produk, dan kondisi penerapannya. Dengan 
demikian, e-modul dapat digunakan sebagai salah satu alternatif bahan ajar digital untuk mendukung motivasi 
dan hasil belajar siswa, dengan tetap memperhatikan kualitas pengembangan serta kesesuaiannya dengan tujuan 
pembelajaran. 
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